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Kurang diperhatikannya kegiatan pembelajaran mengakibatkan kurang
berkembangnya kreativitas siswa. Tujuan artikel ini adalah menganalisis
strategi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa Tingkat menengah
atas. Metode penelitian ini menggunakan mix methods yaitu penelitian

kuantitatif variabel kreativitas menggunakan skala RIB (Runco Ideational

Kata Kunci : _ Behaviour Scale), dengan instrumen yang digunakan yakni kuesioner
gtrr";te“g’i‘tas' Peran Gury, Siswa, dengan variabel peran guru skala dengan metode penilaian skala likert.

' Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji linieritas,
Keywords: uji korelasi product moment dan uji korelasi ganda. Metode selanjutnya
greafivity, Teacher's Role, Students,  kualitatif dekriptif dan analisis regresi linear yang digunakan dengan
trategy.

bantuan aplikasi SPSS ditunjang dengan wawancara dan dokumentasi.
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI dan Xll. Hasilnya yakni upaya
guru dalam meningkatkan kreativitas diantaranya peran guru sebagai
sebagai Inspirator, dimana peran guru membantu siswa dalam
membuka fikirannya untuk lebih terbuka dalam pengambilan keputusan.
Kedua peran guru sebagai motivator yang dapat menumbuhkan rasa
percaya diri dan siswa dapat memahami tindakan apa yang harus
dilakukan. Ketiga guru sebagai organisator dan pengelola kelas harus
mampu menjadikan suasana kelas yang menyenangkan dengan
memanfaatkan sarana prasarana, media dan sistem pembelajaraan
yang sesuai bagi siswa. Implikasi yang didapatkan yakni guru-guru
memiliki cara khusus untuk mengeksplore kreativitas siswa.
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ABSTRACT

Lack of attention to learning activities results in less development of student creativity. This article
aims to analyze teacher strategies for increasing the creativity of upper-secondary level students. This
research method uses a mix of methods, namely quantitative research on creativity variables using
the RIB scale (Runco Ideational Behavior Scale), with the instrument used, namely a questionnaire
with teacher role variables on a scale with a Likert scale assessment method. The data analysis
techniques used are normality test, linearity test, product moment correlation test and multiple
correlation test. The following methods are descriptive qualitative and linear regression analysis, which
are used with the help of the SPSS application supported by interviews and documentation. The
research subjects were students in classes XI and Xll. The result is the teacher's efforts to increase
creativity, including the teacher's role as an Inspirator, where the teacher's role is to help students
open their minds to be more open in decision making. Secondly, the teacher's role is to motivate
students to foster self-confidence and understand what actions to take. Third, teachers as organizers
and class managers must create a pleasant classroom atmosphere by utilizing appropriate
infrastructure, media and learning systems for students. The implication is that teachers have unique
ways to explore students' creativity.

1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu melalui
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap. Salah satu aspek yang harus dikembangkan untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah kretivitas. Krativitas merupakan suatu keterampilan peserta didik
dengan melahirkan cara dan ide baru dalam memecahkan masalah. Kratifitas dapat disebut dengan
kemampuan dalam membentuk kombinasi baru menggunakan data, informasi, atau elemen yang telah
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dikenal sebelumnya. Pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang sepanjang hidupnya,
baik itu di sekolah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Perkembangan totalitas kepribadian
seseorang sangat bergantung pada kreativitas. Konsep kreatif sulit untuk didefinisikan karena sangat
kompleks dan multidimensional. Karakteristik kepribadian serta cara berpikir seorang siswa dapat
menjadi faktor penunjang dalam kreativitas dalam ranah pendidikan (Feri & Zulherman, 2021; Gunawan &
Aziz, 2018). Siswa peru memiliki kebebasan dalam memilih arah belajarnya serta mengekspresikan
kreativitasnya agar menjadi sebuah pengalaman yang berarti (Febry, Santi, & Muhid, 2022; Sarumaha,
2021). Siswa diharuskan untuk menjadi kreatif saat belajar di kelas. Disamping itu motivasi, inspirasi,
pengembangan, dan kolaborasi merupakan aspek dari kreativitas. Salah satu ciri kepribadian siswa yang
kreatif adalah keinginan mereka untuk selalu belajar sesuatu yang baru dan penuh dengan ide-ide inovatif.
Dengan kata lain, siswa yang kreatif akan memiliki cara hidup yang mandiri, memahami orang lain,
memiliki pemikiran yang "out of the box", dan sangat termotivasi untuk mencoba hal-hal baru (Estheriani
& Mubhid, 2020; Rizko, Islam, & Badruttamam, 2023). Namun yang terjadi saat ini kreativitas para siswa
cenderung kurang tereksplore, padahal setiap siswa memiliki hal keunikan tersendiri. Persoalan ini dipicu
dari sistem pembelajaran yang konvensional, yang mana semua siswa diberikan materi dan metode
pembelajaran yang sama, serta dituntut dengan hasil yang sama pula. Sedangkan setiap karakter dan
kemampuan siswa itu berbeda, baik dari aspek internal diri siswa seperti minat dan gaya belajar siswa
tersebut, maupun dari eksternal siswa seperti lingkungan dan budaya. Sayangnya hal ini yang luput dari
perhatian seorang guru, dan mengakibatkan kurang berkembangnya kreativitas siswa, padahal dalam
suatu pembelajarn tidak hanya ada siswa saja, tetapi guru juga memiliki peran. Fakta kreativitas siswa
Indonesia yang dipaparkan oleh TIMSS memperoleh hasil dengan tingkat yang rendah dengan menempati
urutan ke 40 dari 42 negara. Para siswa masih memiliki kekurangan dalam memecahkan suatu masalah.
Fenomena yang terjadi di sekolah masih kurangnya pengembangan kreativitas para siswa, sementara
permasalahan yang harus dihadapi para siswa semakin kompleks dan siswa harus bisa memilih solusi
yang tepat untuk menyelesaikannya (Saputri & Putra, 2024; Wulandari, Suardana, & Devi, 2019).
Disamping itu dalam suatu analisis menjelaskan akan tantangan yang harus dihadapi pada dunia
Pendidikan saat ini yakni cara menjalankan potensi kreativitas peserta didik, yang kerap kali terbentur
pada pendekatan konvensional (Crisvin, Asbari, & Chiam, 2023; Rahayu, Iskandar, & Abidin, 2022). Artinya
untuk mencapai tujuan dari Pendidikan saat ini perlu adanya peningkatan kreativitas pada peserta didik.

Sehingga diperlukan peran semua pihak untuk dapat meningkatkan kreativitas siswa, tak
terkecuali peran seorang guru. Guru memiliki peran yang lebih besar dalam meningkatkan kreativitas
anak didik mereka daripada hanya mengajar di kelas. Berbagai faktor menentukan keberhasilan program
pendidikan di sekolah seperti kemampuan guru untuk menyelesaikan tugas belajar dan mengajar adalah
salah satunya. Kehadiran guru dalam sistem pembelajaran memengaruhi hasil pendidikan di sekolah dan
sangat terkait dengan kemampuan siswa. Guru memainkan peran penting pada seberapa jauh
keberhasilan siswa (Harry Sugara, 2020; Pradina, Faiz, & Yuningsih, 2021). Guru sepatutnya memiliki
komitmen tinggi, sebab kualitas layanan pembelajaran yang merupakan tanggung jawab utama seorang
guru, sehingga tujuan pembelajaran dan peningkatan kreativitas siswa dapat dicapai dengan maksimal
dengan komitmen guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar untuk
memastikan bahwa pengetahuan yang mereka ajarkan diterima oleh siswa. Guru tidak hanya bertanggung
jawab untuk mengajarkan materi, mereka juga memainkan banyak peran dalam proses pembelajaran
(Ramadhan & Muhroji, 2022; Yestiani & Zahwa, 2020). Keberhasilan pendidikan siswa didalamnya
terdapat peranan guru yang cukup besar. Peran guru lainnya antara lain: sebagai korektor yakni guru
dapat mengkoreksi dan menilai hasil belajar, perkembangan dan perilaku siswa. Inspirator yakni guru
dapat menunjukan ilham yang baik dalam pembelajaran. Informator yakni guru memberikan informasi
efektif terkait topik ilmu pengetahuan yang diprogramkan serta perkembangannya. Organisator yakni
guru mampu mengelola akademik intra atau ektra kulikuler (Rahmawati & Suryadi, 2019; Solihin,
Giatman, & Ernawati, 2021).

Motivator yakni guru dapat mendorong anak didiknya. Inisiator yakni guru penggagas ide-ide
perkembangan kemajuan pendidikan. Pembimbing yakni guru membimbing anak didiknya dalam
menghadapi perkembangan dirinya, guru juga berperan sebagai demonstrator yakni guru memeragakan
pembelajaran yang didaktis agar siswa mudah memahaminya. Sebagai pengelola kelas artinya guru harus
mampu mengelola kelas secara efektif dan nyaman karena kelas sebagai tempat terjadinya proses
pengajaran. Selain itu peran yang tak kalah pentingnya yaitu sebagai mediator, guru sebagai penyedia
media Pendidikan dalam pengajaran. Setalah menyediakan media penddikan guru berperan sebagai
supervisor yang artinya guru membantu, membenahi dan menilai kritis pengajaran. Dan peran terakhir
adalah sebagai evaluator yaitu guru bertugas untuk menilai secara intrinsic dan ekstrinsik dengan baik
(Kurniati & Wiyani, 2022; Widayati, 2019). Pengembangan kreativitas adalah tugas yang sangat penting
bagi guru, yang mana lebih dari sekedar pengajar (Aisyah, 2021; Tubagus Rahman, Nia Kurniasih, & Iis
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Aisyah, 2021). Peningkatan posisi guru menyebabkan peningkatan kualitas kreativitas siswa, dan
sebaliknya. Seorang guru memiliki hak untuk membantu meningkatkan kreativitas anak didiknya.
diungkapkan. Peran guru untuk meningkatkan kreativitas siswa dapat dilakukan dengan merangsang
imajinasi siswa, membebaskan siswa untuk berkreasi, dan memberikan pelatihan-pelatihan kepada siswa.
hal ini menunjukan guru berperan sebagai pengajar dan pelatih. Sehingga guru perlu memakai macam
metode untuk menunjang keativitas peserta didiknya. Kemudian menanamkan pembiasaan karakter
dilingkungan sekolah, dan didukung oleh motivasi dan tekanan dari kepala sekolah (Arafah & Pohan,
2023; Pradina et al,, 2021). Hal itu dapat meningkatkan kreativitas bagi guru dan siswanya pula.

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa guru memegang peran penting dalam proses
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap siswa, tidak
terkecuali kreativitas siswa (Aisyah, 2021; Utami, 2020). Guru sebagai komponen utama dalam
pembelajaran, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga kreativiatas siswa dapat terus
dikembangkan (Crisvin et al., 2023; Ramadhan & Muhroji, 2022). Penelitian lainnya menyatakan bahwa
peran guru mampu meningkatkan rasa percaya diri dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran,
sehingga berpengaruh terhadap kreativitas yang dimiliki oleh setiap siswa (Febry, San, & Muhid, 2022;
Puspitasari & Wibowo, 2021). Ditinjau dari beberapa artikel terdahulu dalam meneliti peran guru dan
kreativitas siswa, dapat dikatakan bahwa guru adalah tonggak keberhasilan sebuah pendidikan, sehingga
guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan sehingga dapat
mengembangan potensi yang dimiliki oleh siswa. Adapaun kebaruan artikel ini yakni menentukan strategi
apa saja yang tepat bagi seorang guru untuk dapat meningkatkan kualitas kreativitas siswa pada tingkat
menengah atas. Dari berbagai macam-macam peran yang bisa guru terapkan yang 12 tersebut, strategi
peran apa saja yang tentunya efektif untuk diterapkan pada siswa-siswa menengah atas. Tentunya disetiap
tingkatan belajar, guru perlu mengetahui strategi peran yang berbeda-beda. Kemudian dari aspek-aspek
yang ditemukan dalam peran guru akan dijabarkan secara merinci sikap atau tugas yang perlu dilakukan
seorang guru untuk membantu kreativitas siswa agar meningkat. Begitu krusialnya peran seorang guru
dalam perkembangan peserta didik, terutama pada kreativitas siswa agar mengalami peningkatan. Dalam
hal ini, tentunya pribadi peserta didik itu sendiri yang menjadi aspek utama untuk meningkatkan
kemampuannya. Disamping itu guru dapat menjadi pihak eksternal yang dapat membantu para peserta
didik. Maka tujuan artikel ini membahas perlu adanya strategi bagi para guru dalam memerankan dirinya
untuk dapat meningkatkan kreativitas siswa.

2. METODE

Proses penelitian ini menggunakan metode mix method. Metode pertama yaitu kuantitatif
korelasional merupakan metode yang ditunjukan untuk mengetahui relevansi peran guru menggunakan
skala peran guru dan kreativitas menggunakan skala RIB (Runco Ideational Behaviour Scale).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian skala likert , yang mana
diarahkan dalam mengukur sikap, opini dan pandangan seseorang mengenai fenomena sosial dan
dokumentasi dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan statistik inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan
terbukti atau tidak. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional yakni meneliti antara dua variabel atau lebih yang bertujuan untuk mengukur atau mencari
hubungan seberapa besar korelasi diantara variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu kuesioner (angket) dan studi dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linieritas, uji korelasi product moment
dan uji korelasi ganda. Selain itu ditunjang dengan metode kualitatif wawancara kepada beberapa guru
dan siswa menengah keatas untuk mendapatkan data tambahan. Kemudian, analisis kualitatif dekriptif
dan analisis regresi linear yang digunakan sebagai teknik analisis data dengan bantuan aplikasi SPSS
sebagai alat dalam menganalisis data. Dengan ini, variabel independentnya yaitu Kreaivitas, lalu variabel
bebasnya yaitu Peran Guru. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII. Dalam penelitian ini
populasinya adalah 3 guru 79 siswa kelas XI dan 72 Siswa kelas XII. Kuesioner tertutup yang dijadikan
intrumen dalam penelitian ini diukur dengan empat poin yakni Sangat tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam
merumuskan pertnyaan-pertanyaan yang akan dipaparkan dalam instrumen penelitian. Sebelum
instrumen penelitian disusun, alangkah lebih baik untuk dibuat kisi-kisi penyusunan instrumennya
terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen
No. Indikator Pertanyaan . Nomor
instrument

1. Korektor Guru memberikan nilai sesuai kemampuan peserta didik 1
Guru menilai prilaku dan sikap peserta didik 2
Guru memberi pengarahan terhadap anak yang kurang 3
sopan

2. inspirator Guru membantu peserta didik yang kesulitan belajar 4
Guru mengarahkan peserta didik agar aktif dalam belajar 5

3. informator Guru menyampaikan informasi mengenai cara membagi 6
waktu belajar agar lebih efektif
Guru menyampaikan informasi kegiatan akademik kepada 7
peserta didik
Guru menegur peserta didik agar memperhatikan 8
pelajaran yang berlangsung

4. oraganisator =~ Guru menyuruh peserta didik untuk mencatat jadwal 9
pelajaran
Guru memberi silabus/bahan ajar agar peserta didik tau 10
apa yang akan diajar

5. motivator Guru Memberikan pujian ketika peserta didik bersikap 11
baik atau positif dalam belajar
Guru Berusaha mengerti kesulitan peserta didik pada 12
pelajaran
Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang 13
malas belajar
Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang 14
menurun prestasinya

6. inisiator Guru memberikan metode pembelajaran yang bervariasi 15
di setiap pertemuannya
Guru membantu memecahkan kesulitan belajar peserta 16
didik
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan baik 17
Guru menjelaskan pelajaran dengan menggunakan alat 18
peraga/media
Guru menciptakan suasana kegiatan yang kondusif 19

7. pembimbing  Guru membagi peserta didik untuk menjadi kelompok- 20
kelompok
Guru menjelaskan manfaat peserta didik mengerjakan 21
tugas
Guru menangani perilaku peserta didik yang tidak 22
diinginkan/kurang sopan secara positif

8. demostrator =~ Guru memperagakan yang diajarkan agar mudah 23
dimengerti peserta didik
Guru bersikap baik dan ramah pada saat pembelajaran 24
Guru mampu mengendalikan emosi atau menahan amarah 25
dikelas

0. Pengelola Guru bisa mengkondisikan kelas sebelum memulai 26

kelas pelajaran

Guru menciptakan suasana yang menyenangkan ketika 27
proses belajar mengajar berlangsung
Guru kurang memperhatikan peserta didik yang belum 28
hadir di kelas

10. mediator Guru menyediakan media/alat peraga yang digunakan 29
dalam pembelajaran
Guru diam saat murid melakukan diskusi dengan tidak 30
baik

11. supervisor Guru memperhatikan peserta didik saat pembelajaran 31

berlangsung
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No. Indikator Pertanyaan . Nomor
instrument
Guru menilai hasil tugas yang diberikan peserta didik 32
Guru membantu siswa dalam memahami materi 33
12. evaluator Guru memberikan tes diawal pelajaran 34
Guru memberikan tes di akhir pelajaran 35

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian hasil ini dijelaskan tiga temuan penting yang berkaitan dengan pengembangan peran
guru dalam mengembangkan kreativitas siswa di tingkat sekolah menengah atas. Ketiga temuan tersebut
adalah gambaran tentang kreativitas siswa dan peran guru di sekolah, hasil pengujian pengaruh peran
guru dalam mengajar terhadap Kkreataivitas siswa, dan strategi yang digunakan guru dalam
mengembangkan kreativitas siswa. Data demografi subjek berupa data persentase subjek dalam tabel 2.
Hasil uji statistic disajikan pada Tabel 3, 4 dan 5.

Tabel 2. Data Subjek

Jumlah Presentase
Perempuan 61 siswa 53%
Laki-laki 55 siswa 47%
Kelas XI 58 siswa 50%
Kelas XII 58 siswa 50%

Berdasarkan hasil Uji F di atas menunjukkan peran guru secara keseluruhan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kreativitas denga nilai F hitung 5.4%. Berdasarkan hasil Uji T di atas diketahui
bahwa aspek yang signifikan adalah al, a2, a4, a5, dan a9, al0, all yaitu aspek: korektor, inspirator,
organisator, motivator, pengelola kelas, mediator, supervisor. Nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan
analisis data, nilai R diketahui bahwa pengaruh peran guru terhadap kreativitas sebesar 62.5% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Nilai R Square menunjukkan kekuatan pengaruh
peran guru terhadap kreativitas sebesar 39%. Sehingga hasil pengujian analisis regresi tentang pengaruh
peran gurus terhadap kreativtas siswa menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hasil wawancara
menunjukan peran guru sebagai inspirator membantu siswa dalam membuka fikiranya untuk lebih
terbuka dalam pengambilan keputusan untuk mempersiapkan masa depan dengan keputusan-keputusan
yang Kkreatif. Hasil wawancara guru sebagai motivator menunjukan peran guru sebagai motivator dapat
menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa dan menjadikan siswa memahami tindakan apa yang harus
dilakukan untuk mempersiapkan masa depannya. Hasil wawancara guru sebagai organisator dan
pengelola kelas menunjukan bahwa guru sebagai organisator dan pengelola kelas harus mampu
menjadikan suasana kelas yang menyenangkan dengan memanfaatkan srana prasaran, media dan sistem
pembelajaraan yang sesuai bagi siswa.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti menjelaskan tentang upaya guru dalam meningkatkan
kreatifitas diantaranya peran guru sebagai sebagai Inspirator, dimana peran guru membantu siswa dalam
membuka fikirannya untuk lebih terbuka dalam pengambilan keputusan untuk mempersiapkan masa
depan dengan keputusan-keputusan yang kreatif. Dalam sebuah artikel dikatakan bahwa peranan guru
akan lebih tertantang dengan kurikulum merdeka sekarang, karena peran guru tidak hanya dalam suatu
pembelajaran saja, tetapi harus dapat menungkatkan kualitas kemampuan siswa juga (Puspitasari &
Wibowo, 2021; Suhandi & Robi’ah, 2022). Maka guru dapat menjadi inspirator peserta didiknya, dengan
cara guru melakukan refleksi diri dengan peserta didik, kemudian mendiskusikannya. Selian itu guru juga
ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang positif bersama muridnya, memberikan contoh yang baik seperti
sopan santun sehingga menunmbuhkan kelekatan kepada peserta didiknya (Nagiyah, Mariana, &
Khusumadewi, 2022; Pradina et al.,, 2021). Hal yang sama yang dihasilkan dalam penelitian ini, yang mana
seoarng guru dapat menjadi role model yang postif bagi peserta didik, baik dari perilaku, kesopanan
hingga kedispilinan, seorang guru patut untuk menjadi sosok yang dapat digugu dan ditiru. Ditambahkan
lagi, peran guru juga dapat mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang meningkatkan kemampuan dan
kreativitas siswa menengah atas, artinya disinilah peran seorang guru yang dapat menjadi inspirator.
Kedua, peran guru sebagai motivator yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa dan
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menjadikan siswa memahami tindakan apa yang harus dilakukan untuk mempersiapkan masa depannya.
Dalam kajian dikatakan bahwa sangat dibutuhkan peran guru dalam memotivasi peserta didiknya.
Seringkali guru memotivasi kepada peserta didik dengan cara training. Disamping dapat dilakukan
dengan mentoring, coaching dan conselling (Amiruddin & Zulfan Fahmi, 2022; Ramadhan & Mubhroji,
2022). Motivasi yang diberikan guru dapat menjadi dorongan bagi siswa untuk menggapai prestasi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian diatas. Seorang guru yang mengajar siswa menengah atas dapat menjadi
tempat bercerita para siswa, dengan kemudian memberikan motivasi dan kepercayaan diri kepada para
siswa. Selain itu guru pun memberikan dukungan penuh atas gagasan-gagasan yang baik dari para
siswanya, agar para siswa dapat berpikir kreatif atas ide-ide yang mereka miliki.

Ketiga, guru sebagai organisator dan pengelola kelas, artinya seorang guru harus mampu
menjadikan suasana kelas yang menyenangkan dengan memanfaatkan sarana prasaran, media dan sistem
pembelajaraan yang sesuai bagi siswa. Dalam meningkatkan kemampuan kreativias siswa, guru
melakukan penataan alat dan bahan yang dibutuhkan dengan disesuaikan dengan metode dan tujuan
pembelajaran (Aisyah, 2021; Romanti & Rohita, 2021). Pengelolaan kelas yang dilakukan guru dengan
baik, dapat menjadikan suasana pembelajaran yang kondusif (Wildayanti, Asrin, & Husniati, 2022).
Artinya hasil yang diperoleh pada penelitian ini selaras dengan kajian sebelumnya. Dalam hasil penelitian
guru pengajar siswa menengah atas dapat berperan sebagai organisator dengan peran yang lebih luas
yakni, guru harus dapat mengkondisikan keadaan dan suasa kelas agar pembelajaran berjalan dengan
baik, serta penggunaan sistem dan media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat siswa yang akan
diajar. Peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat menggambarkan peran guru dalam
mengembangkan kreatifitas siswa dari hasil wawancara dan observasi. Dalam hal ini, peneliti
menganalisis temuan-temuan yang dikaitkan dengan teori-teori tentang peran guru dalam
mengembangkan kreatifitas siswa sebagai berikut: pertama, peran guru dalam mengembangkan
kreativitas siswa. Peran guru adalah dimana seorang pendidik berperan aktif dalam proses pendidikan,
dengan menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan pelajaran
sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. Selain itu, peneliti menemukan peran guru
yang dapat mengembangkan kreativitas siswa diantaranya peran guru sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, motivator dan pengevaluasi. Peran guru sebagai pendidik dituntut untuk mempunyai
kualitas yang dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan menanamkan nilai karakter kreatif pada
siswa yang dapat mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, sebagai pendidik juga
bimbingan pada mata pelajaran untuk siswa agar menjadi kreatif.

Kreativitas peserta didik sangat ditentukan oleh kegiatan yang dilaksanakan guru di kelas dan
lingkungan sekolah yang mendukung. Guru perlu menjadikan peserta didik aktif terjun dalam kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik terlatih berpikir dengan spontan. Tidak kalah penting, lingkungan di
sekolah juga harus diperhatikan. Suasana sekolah dibuat menyenangkan dengan kegiatan-kegiatan kreatif
yang menghasilkan produk kreatif pula. Teori “Education and the Creative Potential,” Book, University of
Minnesota Press. yang memandang bahwa kreativitas dapat ditunjukkan melalui aspek proses dan
produk. Salah satu produk yang menggambarkan kreativitas siswa adalah kreasi mahar. Sangat penting
bagi guru untuk tidak hanya sekedar mengajar di kelas. Namun, harus membangun kemampuan berpikir
kritis dan juga kreatif (Machmudah & Siswono, 2019; Sanjani, 2020). Hal ini menjadikan pentingnya
pembelajaran di kelas yang tidak monoton. Peserta didik diajak aktif dan terlibat dalam penyampaian
materi ataupun dalam pengambilan keputusan. Pembelajaran kelas untuk siswa yang ikut andil dalam
pengembangan kreatifitas peserta didik. Sebagai motivator, guru memberikan kata-kata motivator agar
siswa selalu bersemangat dalam kegiatan belajar. Selain memberi kata-kata motivator, guru juga
menciptakan suasan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini dilakukan agar memberikan kecerian
pada siswa untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. Guru juga meningkatkan kualitas
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Hal ini didukung dengan oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa guru merupakan
seseorang yang memberikan ilmu dan guru sebagai pendidik yang profesional karena salah satu yang
berperan penting untuk mendukung dan memotivasi siswa (Aisyah, 2021; Kristiawan & Rahmat, 2018).
Sebagai evaluator, guru melakukan penilaian disetiap akhir pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh guru,
agar guru mengetahui kemampuan siswa. Selain itu guru juga memberikan remidial bagi siswa yang
belum mencapai KKM dan memberikan pengayaan bagi siswa yangsuda mencapai KKM. Hal ini dilakukan
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jika pengukuran tes digunakan guru untuk menilai kemampuan
siswa sedangkan non tes digunakan untuk menilai kemampuan kreativitas siswa. Teknik apapun yang
dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan
tindak lanjut. Penilaian perlu dilakukan guru terhadap siswa, bukan hanya dari aspek pengetahuan saja,
tetapi harus secara lengkap dan menyeluruh termasuk keterampilan serta kreatifitas siswa (Diani &
Sukartono, 2022; Sanjani, 2020). Selain itu, tugas guru adalah mendidik, mengajar, dan melatih siswa
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serta meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup untuk diterapkan dalam kehidupan demi masa
depan siswa. Untuk mencapai tujuan ini, guru harus mengembangkan profesionalitas mereka sendiri
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kartiwan, Alkarimah, & Ulfah, 2023;
Puspitasari & Wibowo, 2021). Guru diharapkan lebih aktif, karena merupakan penggerak pendidikan
disekolah. Untuk kemajuan pendidikan, diperlukan adanya kominikasi dan interaksi antara guru dengan
siswa. Guru harus lebih bisa memahami karakter siswanya, terutama dalam meningkatkan kreativitas
siswanya (Agung & Alizamar, 2019; Yanditini & Wiyasa, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa guru memegang peran penting dalam proses
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap siswa, tidak
terkecuali kreativitas siswa (Aisyah, 2021; Utami, 2020). Guru sebagai komponen utama dalam
pembelajaran, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga kreativiatas siswa dapat terus
dikembangkan (Agung & Alizamar, 2019; Ramadhan & Muhroji, 2022). Penelitian lainnya menyatakan
bahwa peran guru mampu meningkatkan rasa percaya diri dan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap kreativitas yang dimiliki oleh setiap siswa (Febry, San, et
al., 2022; Puspitasari & Wibowo, 2021). Ditinjau dari beberapa artikel terdahulu dalam meneliti peran
guru dan kreativitas siswa, dapat dikatakan bahwa guru adalah tonggak keberhasilan sebuah pendidikan,
sehingga guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan sehingga dapat
mengembangan potensi yang dimiliki oleh siswa. Kelebihan dalam artikel ini yakni memaparkan cara
dalam meningkatkan kreativitas peserta didik, bukan hanya dari diri siswanya sendiri, tetapi terdapat
strategi-strategi yang harus dilakukan oleh para guru secra efektif. Ditambah strategi-strategi yang
dimuat dalam artikel ini telah disesuaikan dengan kurikulum pendidikan yang baru yang telah diterapkan.
Akan tetapi kekurangan dalam artikel ini hanya terfokus dalam meningkatkan kreativitas siswa di tingkat
menengah atas saja. Sehingga strategi yang dijelaskan kurang efisien jika digunakan kepada siswa dengan
tingat yang berbeda. Maka perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai solusi untuk mencari strategi
kepada siswa yang sesuai dengan tingkat pendidikannya dan artikel ini dapat menjadi pembandingnya.

4. SIMPULAN

Disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kreativitas siswa menengah atas perlu adanya strategi
dan peranan dari guru, yakni sebagai inspirator, motivator, dan sebagai organisator. Peran inspirator
seorang guru bagi para siswa menengah atas dapat dilakukan dengan menjadi model atau contoh teladan
yang baik dan positif. Karena jketika seorang guru dapat memberikan contoh sikap, perilaku, kedispilinan
dan sebaginya dengan hal yang positif, akan dapat ditiru kepada para siswanya untuk melakukan hal yang
positif juga, terkhusus para siswa yang usianya beranjak dewasa. Kemudian sebagai motivator, guru harus
dapat memeberikan dorongan terhadap hal-hal yang baik kepada para siswanya agar dapat meyaknikan
dan membangun rasa percaya diri spara siswa yang telah memilih Langkah yang mereka akan ambil,
terlebih Langkah-langkah yang positif. Terakhir guru dapat menjadi seorang organisator, tak lupa dalam
suatu pembelajaran tentu adanya tujuan yang harus dicapai. Peran guru disini sangan krusial, karena
untuk mencapai tujuan tersebut guru perlu melakukan pengkondisian kelas, ruang belajar serta suasana
yang nyaman, mana ini sangat penting agar terjaga dengan baik, sehingga proses pembelajaran dalam
berjalan dengan baik. Peran-peran tersebut jika berjalan dengan baik maka, kekreativitasan para siswa
akan meningkat, baik dari segi berpikir, maupun perilaku.
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